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ABSTRAK  
Kelurahan Petoaha, Kecamatan Abeli, Kota Kendari merupakan salah satu desa yang 
memiliki potensi perkebunan kelapa yang cukup luas. Potensi perkebunan kelapa yang 
cukup luas tentunya akan menimbulkan limbah seperti batok kelapa/tempurung 
kelapa. Oleh karena itu, tujuan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk memanfaatkan limbah biomassa batok kelapa menjadi bio-briket terdoping 
smart liquid TiO2 sebagai bahan bakar alternatif ramah lingungan. Adapun tahapan 
pelaksanaan kegiatan bio-briket diawali dengan survey lokasi kegiatan, sosialiasi, 
pelatihan dan pendampingan pembuatan bio-briket batok kelapa terdoping smart 
liquid TiO2.pada masyarakat pesisir Petoaha. Berdasarkan hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa masyarakat Desa Petoaha, Kecamatan Abeli telah memperoleh wawasan dan 
keterampilan terkait peluang pemanfaatan limbah biomassa batok kelapa untuk 
pembuatan bio-briket terdoping smart liquid TiO2 sebagai alternatif bahan bakar 
alternatif. 

Kata Kunci: Bio-briket, Batok Kelapa, Smart Liquid  TiO2, Petoaha, Abeli 

ABSTRACT 
The Petoaha Village, Abeli Subdistrict, Kendari City, is one of the villages with a 
considerable expanse of coconut plantation potential. The extensive coconut 
plantation potential naturally generates waste in the form of coconut shells or coconut 
husks. Therefore, the objective of this community service program is to utilize coconut 
shell biomass waste to produce bio-briquettes doped with smart liquid TiO2 as an 
environmentally friendly alternative fuel. The implementation stages of the bio-
briquette activities commence with a site survey, followed by socialization, training, 
and hands-on guidance in the production of coconut shell bio-briquettes doped with 
smart liquid TiO2 for the coastal community of Petoaha. Based on the results of the 
activities, it is evident that the community of Petoaha Village, Abeli Subdistrict, has 
gained insight and skills related to the potential of utilizing coconut shell biomass 
waste to create bio-briquettes doped with smart liquid TiO2 as an alternative eco-
friendly fuel source. 
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PENDAHULUAN   
Pemerintah Sulawesi Tenggara (Sultra) 

saat ini telah menjadikan tanaman kelapa dan 
produk-produk yang dihasilkannya sebagai 
salah satu sumber daya unggulan yang 
memiliki peran krusial dalam menggerakkan 
perekonomian daerah. Kelapa tidak hanya 
berperan sebagai sumber pangan dan 
minuman utama, melainkan juga dikenal 
memiliki potensi yang sangat luas dalam 
berbagai sector (Naway & Engelen, 2023). 
Kelapa menjadi bahan baku industri 
pengolahan yang penting, berperan dalam 
produksi beragam kerajinan tangan (Diana, Al 
Rasyid, Ramadhan, Satria, & Rahmadina, 
2022), digunakan dalam pembuatan kosmetik 
(Pardede et al., 2020), menjadi bahan bakar 
nabati (Ratnawati & Riyanto, 2018), dan 
memiliki berbagai manfaat lainnya. Selain itu, 
kelapa terkenal sebagai tanaman serba guna, 
di mana setiap bagian dari pohonnya 
memberikan manfaat yang berharga bagi 
kehidupan manusia (Bugis, 2019; Sangadji, 
Mahulete, & Marasabessy, 2022). 

Salah satu Kelurahan yang berada di 
Kecamatan Abeli, Kota Kendari, yang memiliki 
potensi budi daya tanaman kelapa adalah 
Kelurahan Petoaha. Secara geografis Petoaha 
merupakan desa dengan luas mencapai 4 Ha 
yang berada di Kawasan Pesisir Kota Kendari. 
Wilayah ini memiliki kondisi geografis dan 
iklim yang sangat mendukung sebagai 
penghasil kelapa. Petoaha, secara 
keseluruhan, terletak di pesisir pantai dengan 
garis pantai yang cukup panjang, 
memfasilitasi pertumbuhan kelapa yang 
subur (Marsud, Dhesa, Ananda, & Abadi, 
2022). Iklim tropis yang dominan di daerah ini, 
dengan suhu yang relatif stabil sepanjang 
tahun, serta curah hujan yang cukup merata, 
juga menciptakan lingkungan yang ideal 
untuk pertumbuhan pohon kelapa. Selain itu, 
sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai 
Nelayan dan Petani Kelapa. Masyarakat petani 
kelapa umumnya mengolah buah kelapa tua 
menjadi produk kopra (Arbi, Aidha, & Deflianti, 
2018). Disisi lain banyaknya kelapa yang 
dihasilkan juga akan menimbulkan limbah 

berupa batok kelapa atau tempurung kelapa 
(Hermita, 2019; Setyowati, 2019; Tanjung, 
2021). 

Meskipun kondisi alamiah yang 
mendukung, namun masyarakat petoaha 
belum mampu berinovasi dalam 
memanfaatkan limbah biomassa batok kelapa 
untuk menghasilkan produk olahan yang 
bernilai ekonomi tinggi. Salah satu 
pemanfaatannya adalah dengan pembuatan 
biobriket (Anita, Wulandari, & Nugroho, 2018; 
Husla, Wastu, Yasmaniar, & Fadliah, 2022). 
Batok kelapa adalah limbah pertanian yang 
melimpah di daerah pesisir, dan 
penggunaannya dalam pembuatan bio-briket 
akan membantu mengatasi dua masalah 
sekaligus (Siddik, Dalimunthe, Sepriani, & 
Rizal, 2022; Yuliah, Suryaningsih, & Ulfi, 2017). 
Pertama, akan memberikan alternatif yang 
ramah lingkungan dan berkelanjutan sebagai 
sumber energi bagi masyarakat setempat. 
Kedua, penggunaan batok kelapa dalam 
pembuatan bio-briket dapat mengurangi 
penimbunan limbah organik, yang dapat 
mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan (Septhiani & Septiani, 2015). Selain 
itu, produksi bio-briket dari batok kelapa juga 
dapat menciptakan peluang ekonomi baru di 
Kelurahan Petoaha. Dengan demikian, inovasi 
bio-briket dari batok kelapa di Kelurahan 
Petoaha tidak hanya berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga pada 
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan 
wilayah pesisir. Selain itu, untuk 
meningkatkan produk bio-briket dilakukan 
modifikasi dengan penambahan TiO2 smart 
liquid. 

Melihat permaslahan di atas, melalui 
program PKM tim pengabdi mencoba 
menerapkan tekologi baru berbasis TiO2 
smart liquid sebagai doping pada bio-briket 
batok kelapa. TiO2 smart liquid ini akan 
diaplikasikan pada bio-briket sebagai perekat 
dan juga sebagai penambah panas/energi. 
Teknologi bio-briket batok kelapa terdoping 
TiO2 smart liquid adalah salah satu solusi dari 
permaslahan mitra. Teknologi ini bertujuan 
untuk membuat produk baru dengan bahan 
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yang sederhana, ramah lingkungan, 
ekonomis dan solutif (Irwan et al., 2023; M 
Nurdin et al., 2022; Muhammad Nurdin et al., 
2021). Selain itu, Keunggulan lain dari TiO2 
smart liquid ini yaitu sifatnya yang ramah 
lingkungan, ekonomis, dan mudah 
diaplikasikan oleh masyarakat luas (Azis et al., 
2021; Maulidiyah et al., 2022; Wibowo et al., 
2020). 

METODE   
Secara umum, tahapan metode 

pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini 
Adalah survey lokasi kegiatan, studi literatur, 
sosialiasi, pelatihan dan pendampingan 
pembuatan bio-briket batok kelapa terdoping 
smart liquid TiO2. Mitra dalam kegiatan PKM 
ini adalah Kelompok Petani Kakatua Petoaha, 
dan masyarakat Petoaha. Dalam sosialisasi, 
tim pengabdi menjelaskan kepada 
masyarakat petoaha tentang pemanfaatan 

limbah biomassa batok kelapa untuk 
pembuatan bio-briket sebagai bahan bakar 
alternatif, dan pengenalan bahan smart liquid 
TiO2 sebagai bahan tambahan pembuatan 
bio-briket. Sedangkan kegiatan pelatihan 
diawali dengan pembersihan dan 
pengeringan batok kelapa, pembakaran 
menjadi arang, penggilingan/penghalusan, 
penyaringan, pencetakan dan pengeringan 
sehingga diperoleh bio-briket batok kelapa 
terdoping smart liquid TiO2 (Gambar 1). 

Tahapan selanjutnya, dilakukan 
demonstransi penggunaan bio-briket 
terdoping smart liquid TiO2 sebagai bahan 
bakar dalam memasak sehingga dapat 
dimanfaatkan berkelanjutan oleh masyarakat. 
Indikator keberhasilan dalam kegiatan 
pengabdian ini dilihat dari adanya perubahan 
sebelum dan setelah pelatihan pembuatan 
bio-briket sebagai bahan bakar alternatif yang 
ramah lingkungan, dapat dilihat Tabel 1.

 

 
Gambar 1. Tahapan umum pembuatan bio-briket 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian ini telah 

dilaksanakan pada hari Ahad tanggal 22 
Oktober 2023, Pukul 09.00 Wita-Selesai di 
Kelurahan Petoaha, Kecamatan Abeli, 
Kendari-Sulawesi Tenggara merupakan 
sebuah kegiatan yang penting dan 
bermanfaat dalam konteks pembangunan 
sosial dan pemberdayaan masyarakat. 
Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi 
antara tim pengabdi yang terdiri dari dosen 

Jurusan Kimia FMIPA, Jurusan Pendidikan 
Kimia FKIP, Jurusan Farmasi Institut Teknologi 
dan Kesehatan Avicenna dan masyarakat lokal 
di Kelurahan Petoaha. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk memberikan kontribusi nyata 
kepada masyarakat setempat melalui 
pemanfaatan limbah biomassa batok kelapa 
yang melimpah untuk pembuatan bio-briket 
terdoping smart liquid TiO2 yang ramah 
lingkungan. Kegiatan ini diikuti oleh aparat 
desa, bapak-bapak, ibu rumah tangga, remaja 
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putri dan Mahasiswa berjumlah 30 orang, 
tercantum dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Lokasi kegiatan di rumah ketua 

Kelompok Tani Kakatua 

Kegiatan pengabdian diawali dengan 
sosialisasi terkait pemanfaatan limbah 
biomassa batok kelapa yang disampaikan oleh 
Pakar bidang material, Prof. Muh. Zakir 
Muzakkar. Selama sosialisasi, para peserta, 
terutama masyarakat setempat, akan 
diperkenalkan pada konsep, teknik, dan 
manfaat dari pembuatan briket dari batok 
kelapa. Sosialisasi ini mencakup penjelasan 
mengenai cara mengumpulkan, mengolah, 
dan mengubah limbah batok kelapa menjadi 
bio-briket yang efisien sebagai sumber energi. 
Selain itu, sosialisasi juga akan mengedukasi 
masyarakat tentang manfaat dari 
penggunaan bio-briket, seperti peningkatan 
efisiensi energi, pengurangan dampak negatif 
terhadap lingkungan, dan peluang ekonomi 
yang dapat dihasilkan. Selain itu dalam 
kegiatan sosialisasi ini tim pengabdi 
menjelaskan terkait inovasi yang 
dikembangkan dalam pembuatan bio-briket 
yaitu penambahan material smart liquid TiO2. 
Smart liquid TiO2 diedukasikan kepada 
masyarakat terkait fungsi, bentuk dan 
manfaatnya pada bio-briket. Kegiatan 
sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 3. 

Tahapan selanjutnya adalah pelatihan 
dan pendampingan pembuatan bio-briket 
batok kelapa terdoping smart liquid TiO2 
(Gambar 4). Dalam proses ini peserta kegiatan 
dijelaskan dan diberikan pemahaman yang 
mendalam tentang teknik-teknik pembuatan 
bio-briket, termasuk pengolahan batok 
kelapa, pencampuran bahan, dan proses 
pembakaran yang efisien serta inovasi bio-
briket terdoping Smart Liquid TiO2, yang 
merupakan inovasi yang dapat meningkatkan 

efisiensi pembakaran dan mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan. 
Kegiatan ini juga mendorong partisipasi aktif 
dan keterlibatan peserta dalam proses 
pembuatan bio-briket, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan keahlian mereka dalam 
mengelola sumber daya alam dan teknologi 
yang ada di kelurahan petoaha. Dengan 
demikian, kelanjutan kegiatan ini akan 
memberikan manfaat jangka panjang bagi 
masyarakat Petoaha, dengan menciptakan 
sumber daya manusia yang terampil, 
meningkatkan efisiensi produksi energi 
alternatif, dan mencapai tujuan berkelanjutan 
yang mencakup perlindungan lingkungan dan 
peningkatan kualitas hidup. 

  

 
Gambar 3. Penyampain materi dan sesi diskusi 

 

 
Gambar 4. Pelatihan pembuatan bio-briket 

terdoping smart liquid  TiO2 

Berdasarkan hasil evaluasi dengan 
menggunakan teknik tanya jawab dan diskusi 
aktif dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
kegiatan yang di berikan oleh tim pengabdi 
diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 
90.93 %. Berdasarkan hal tersebut, 
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menunjukkan  bahwa  hasil  evaluasi  tigkat 
kepuasan  pada  pelaksanaan  kegiatan  
pengabdian oleh  tim pengabdi berada pada 
kategori Sangat Baik.  Hal ini didasarkan pada 
motivasi dan antusias masyarakat keluarahan 
Petoaha yang hadir mengikuti acara serta 
pencapaian tujuan kegiatan pengabdian yang 
telah dilakukan. Secara umum tujuan kegiatan 
pengabdian yang telah ditetapkan 
sebelumnya dapat dikatakan berjalan dengan 
sangat baik.  

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian dengan tema 

sosialisasi dan bimbingan teknis pembuatan 
bio-briket batok kelapa terdoping smart liquid 
TiO2 berkualitas tinggi pada masyarakat 
pesisir petoaha kecamatan abeli telah 
dilakukan. Dari hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa kegiatan ini memberikan dampak 
posistif bagi masyarakat, terlihat dari tingkat 
partisipasi yang aktif dan antusiasme 
masyarakat selama sosialisasi dan bimbingan 
teknis pembuatan bio-briket. Selain itu, 
kegiatan ini memberikan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat yang sebelumnya 
tidak mengetahui potensi limbah batok kelapa 
untuk pembuatan bio-beriket yang ramah 
lingkungan. 
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